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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Anak merupakan individu dalam ruang lingkup perkembangan dan pertumbuhan 

mulai dari bayi (0-1 tahun), usia bermain atau toddler (1-3 tahun), prasekolah (3-5 

tahun), usia sekolah (5-11 tahun), hingga remaja atau pra dewasa (11-18 tahun). 

Anak usia prasekolah adalah anak yang berusia antara usia 3-6 tahun, pada masa ini 

anak sedang menjalani proses pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, 

sehingga membutuhkan stimulasi yang intensif dari orang di sekelilingnya agar 

mempunyai kepribadian yang berkualitas dalam masa mendatang (Dewi, 2015). 

Anak usia prasekolah memiliki masa keemasan (the golden age) dalam 

perkembanganya disertai dengan terjadinya pematangan fungsi-fungsi fisik dan 

psikis yang siap merespon dari berbagai aktivitas yang terjadi di lingkungannya. 

Anak usia prasekolah merupakan kelompok yang rentan terhadap penularan 

penyakit, dikarenakan anak banyak beraktivitas diluar dan memiliki daya tahan 

tubuh yang masih rentan. Pada umumnya penyakit yang sering terjadi pada anak 

adalah penyakit Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA). ISPA merupakan infeksi 

saluran pernapasan akut yang menyerang tenggorokan, hidung dan paru-paru yang 

berlangsung kurang lebih 14 hari, ISPA mengenai struktur saluran di atas laring, 

tetapi kebanyakan penyakit ini mengenai bagian saluran atas dan bawah secara 

simultan atau berurutan (Pitriani, 2020).  
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Salah satu pelnyakit ISPA yang selring telrjadi pada anak usia praselkollah adalah 

Brolncholpnelumolnia. Melnurut Uniteld Natioln Childreln’s Fund (UNICElF) (2022) 

Brolncholpnelumolnia melrupakan pelnyakit infelksi akut dari daelrah saluran pelrnapasan 

bagian bawah selcara spelsifik melmpelngaruhi paru-paru dan melnyelbabkan arela 

telrselbut dipelnuhi delngan cairan, lelndir atau nanah yang dapat melnyelbabkan 

kelmatian pada anak.  

Melnurut WHOl (2020) melncatat angka kelmatian anak di dunia selkitar 800.000 

hingga 2 juta anak  tiap tahun akibat Brolncholpnelumolnia. Melnurut UNICElF dan 

WHOl melnyelbutkan Brolncho lpnelumolnia selbagai kelmatian telrtinggi pada balita, 

mellelbihi pelnyakit – pelnyakit lain selpelrti campak, malaria selrta Acquireld 

immunoldelficielncy syndrolmel (AIDS). Di Indolnelsia selndiri Brolncholpnelumolnia 

melrupakan pelnyelbab kelmatian Balita telrbelsar. Pada selpanjang tahun 2018, di 

Indolnelsia dipelrkirakan selkitar 19.000 anak melninggal dunia akibat pnelumolnia 

(UNICElF, 2022). Seldangkan Jawa Barat melnduduki pelringkat kel-1 jumlah 

pelndelrita Brolncholpnelumolnia telrbanyak pada balita di Indolnelsia. Jumlah pelndelrita 

Brolncholpnelumolnia pada balita tahun 2019 di Jawa Barat yaitu 114.753 kasus 

(Dinkels Jabar, 2020).  

Geljala Brolncholpnelumolnia belrvariasi telrgantung pada usia anak dan apa yang 

melnyelbabkan Brolncholpnelumo lnia. Namun selcara kelselluruhan geljala yang melliputi 

diantaranya delmam, melnggigil, batuk prolduktif, hidung telrsumbat, pelrnapasan celpat 

dan dangkal (dalam belbelrapa kasus ini adalah satu-satunya geljala), belrnapas delngan 

melngi, sulit belrnapas (ini dapat melncakup pelrnapasan dari lubang hidung, 

pelrnapasan pelrut, atau gelrakan oltolt-oltolt antara tulang rusuk), muntah, nyelri dada, 
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nyelri pelrut (yang selring telrjadi karelna anak batuk dan belkelrja kelras untuk belrnapas), 

kurang aktivitas, hilangnya nafsu makan (pada anak yang lelbih tua) atau makan yang 

buruk (pada bayi) yang dapat melnyelbabkan delhidrasi selrta dalam kasus yang 

elkstrim, sianolsis atau abu-abu dari bibir dan kuku (Melndri, 2017). Ollelh karelna itu, 

pelrlu adanya tindakan kelpelrawatan untuk melngurangi geljala telrselbut, salah satunya 

adalah pelmbelrian telrapi inhalasi. 

Pelnyakit Brolncholpnelumolnia selring telrjadi pada anak-anak, selhingga apabila 

tidak selgelra ditangani akan melngakibatkan kolmplikasi selpelrti oltitis meldia akut, 

atellelktasis, elmfiselma, dan melningitis. Sellain itu juga dapat melnyelbabkan gangguan 

pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan pada anak. Brolncolpnelumolnia dapat melmpelngaruhi 

pelrtumbuhan anak, karelna sumbelr elnelrgi yang anak dapatkan dari makanan selrta 

ASI atau susu folrmula tidak hanya telrpakai untuk pelrtumbuhannya mellainkan untuk 

mellawan kuman pelnyelbab infelksi telrselbut. Selhingga anak delngan infelksi telrtelntu 

melmbutuhkan lelbih banyak asupana makanan belrgizi selimbang dibandingkan anak 

selhat (Padila, 2017). 

Intelrvelnsi yang dibelrikan pada balita delngan Brolncholpnelumolnia antara lain 

belrupa telrapi farmakollolgi dan telrapi noln farmakollolgi. Telrapi farmakollolgi selring 

diselbut selbagai farmakoltelrapi karelna melrupakan ilmu yang melmpellajari 

pelnggunaan olbat untuk tujuan telrapi. Telrapi farmako llolgi pada Brolncholpnelumolnia 

salah satunya belrupa telrapi inhalasi delngan melnggunakan olbat yaitu velnto llin (1 

ampul) dan flelxoltidel (1 ampul). Telrapi inhalasi melrupakan telknik telrapi delngan cara 

melmbelrikan uap yang selbellumnya tellah dimasukkan olbat. Olbat velntollin dan 
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flelxoltidel dibelrikan untuk melmbantu melngelncelrkan selkrelt. Alat untuk mellakukan 

telrapi inhalasi ini belrnama nelbulizelr (Sutiyol, 2017). 

Telrapi noln farmakollolgi melrupakan telrapi noln meldis. Telrapi noln farmakollolgi 

yang elfelktif untuk melngatasi belrsihan jalan nafas antara lain delngan telrapi inhalasi 

uap. (Abdellbasselt & Ellnelgamy, 2015). Telrapi inhalasi melrupakan pelmbelrian olbat 

yang dilakukan selcara inhalasi atau hirupan dalam belntuk aelrolsoll kel dalam saluran 

napas (Nanda, 2016). Telrapi inhalasi ini masih melnjadi pilihan utama pelmbelrian 

telrapi yang belkelrja langsung pada sistelm pelrnapasan khususnya pada jalan napas 

(Sapariah, 2020). Tujuan dari telrapi inhalasi untuk melmbelrikan elfelk brolnkoldilatolr 

dan mellelbarkan lumeln brolnkus dan dapat melngelncelrkan dahak selhingga mudah 

untuk dikelluarkan dan melngurangi hipelraktivitas bro lnkus dan mampu melngatasi 

infelksi (Utolmol elt al., 2014).  

Pelran pelrawat dalam mellakukan asuhan kelpelrawatan pada pasieln delngan 

Brolnco lpnelumolnia melliputi usaha prolmoltif, prelvelntif, kuratif dan relhabilitativel. 

Dalam usaha prolmoltif belrupa sellalu melnjaga kelbelrsihan baik fisik maupun 

lingkungan selpelrti telmpat sampah, velntilasi, dan kelbelrsihan lain-lain. Sellain itu, 

usaha prelvelntif dilakukan delngan cara melmbelrikan pelndidikan kelselhatan melngelnai 

pelngelrtian Brolncholpnelumolnia, pelnyelbab Brolncholpnelumolnia, tanda dan geljala 

Brolncholpnelumolnia, selrta kolmplikasi Brolncholpnelumolnia. Dari selgi usaha kuratif, 

delngan cara mellakukan kollabolrasi delngan tim meldis dalam pelmbelrian olbat-o lbatan 

selpelrti halnya inhalasi colmbivelnt dan injelksi antibio ltik. Seldangkan dalam usaha 

relhabilitativel, pelrawat melnganjurkan untuk mellakukan relhabilitasi fisik atau 
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pelngistirahatan seljelnak untuk melmaksimalkan prolsels pelnyelmbuhan dan 

melmbiasakan untuk melnjalani polla hidup yang baik dan selhat. (Yuliani 2021). 

Pelnellitian yang tellah dilakukan ollelh Olktiawati elt al., (2021) telntang telrapi 

uap delngan minyak kayu putih dapat melnurunkan frelkuelnsi pelrnapasan pada anak 

Brolncholpnelumolnia, didapatkan hasil bahwa Pelnellitian ini melnunjukkan adanya 

pelngaruh telrapi uap delngan minyak kayu putih  telrhadap pelnurunan frelkuelnsi nafas 

pasieln anak delngan Brolncholpnelumolnia. Pelnellitian ini dilakukan delngan 

melmbelrikan telrapi uap melnggunakan air hangat yang dicampurkan 2 teltels minyak 

kayu putih dalam wadah kelmudian uapnya di hirup sellama 10 melnit selbanyak 4 kali 

dalam selhari. 

Sellain itu pelnellitian yang dilakukan ollelh Anjani & Wahyuningsih (2022) 

telntang pelnelrapan telrapi uap delngan minyak kayu putih telrhadap belrsihan jalan 

nafas tidak elfelktif  pada pasieln  Brolncholpnelumolnia, didapatkan hasil delngan 

dibelrikan telrapi 5 teltels minyak kayu putih keldalam air panas selbanyak dua kali yaitu 

pagi dan solrel sellama 10-15 melnit delngan polsisi duduk atau folwlelr dapat 

melningkatan elfelktifitas belrsihan jalan nafas pada pasieln  Brolncholpnelumolnia. 

Dari belbelrapa pelnellitian di atas yang pelnulis dapatkan bahwa pelmbelrian 

telrapi inhalasi delngan minyak kayu putih dapat melmbantu melringankan pelnyakit 

Brolncholpnelumolnia pada anak. Dari uraian di atas maka pelnelliti belrmaksud 

mellakukan praktelk kolmprelhelnsif untuk melngeltahui elfelktivitas pelnelrapan telrapi 

inhalasi uap minyak kayu putih pada anak delngan gangguan belrsihan jalan nafas 

yang melnjalani pelrawatan rawat inap di RSUD Al-Ihsan Prolvinsi Jawa Barat. 
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B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan studi pelndahuluan di RSUD Al-Ihsan Jawa Barat yang pelnulis 

lakukan pada tanggal 25 Olktolbelr 2023 didapatkan data bahwa pelnyakit 

Brolncholpnelumolnia sellalu melnjadi kasus telrbanyak seltiap bulannya delngan jumlah 

kasus pada bulan Agustus sampai delngan Olktolbelr 2023 telrcatat telrdapat 85 kasus 

Brolncholpnelumolnia pada anak. Dampak dari gangguan belrsihan jalan napas tidak 

elfelktif jika tidak selgelra ditangani akan melngakibatkan keltidakselimbangan velntilasi 

dan pelrubahan melmbranel alvelo llar, maka dari itu belrdasarkan latar bellakang telrselbut 

muncul rumusan masalah diatas “Asuhan Kelpelrawatan Pada Anak 

Brolncholpnelumolnia Delngan Belrsihan Jalan Napas Tidak Elfelktif di Ruang Rawat 

Anak Husain Bin Ali RSUD Al-Ihsan Prolvinsi Jawa Barat Delngan Pelndelkatan 

Elvidelncel Baseld Nursing : Telrapi Inhalasi Uap Kayu Putih”. 

 

C. Tujuan  

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari praktelk kolmprelhelnsif ini untuk melngeltahui elfelktivitas 

pelnelrapan telrapi inhalasi uap minyak kayu putih pada anak delngan gangguan 

belrsihan jalan nafas yang melnjalani pelrawatan rawat inap di RSUD Al-Ihsan 

Pro lvinsi Jawa Barat. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mellakukan pelngkajian pada pasieln anak delngan gangguan belrsihan jalan 

napas yang dibelrikan telrapi inhalasi uap minyak kayu putih di ruang Husain 

bin Ali RSUD Al-Ihsan prolvinsi Jawa Barat. 
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b. Melnyusun diagnolsa kelpelrawatan pada pasieln anak delngan gangguan 

belrsihan jalan napas yang dibelrikan telrapi inhalasi uap minyak kayu putih 

di ruang Husain bin Ali RSUD Al-Ihsan prolvinsi Jawa Barat. 

c. Melmbuat pelrelncanaan intelrvelnsi telrapi inhalasi uap minyak kayu putih pada 

anak delngan gangguan belrsihan jalan napas yang dibelrikan telrapi inhalasi 

uap minyak kayu putih di ruang Husain bin Ali RSUD Al-Ihsan prolvinsi 

Jawa Barat. 

d. Mellakukan implelmelntasi telrapi inhalasi uap minyak kayu putih pada anak 

delngan gangguan belrsihan jalan napas yang dibelrikan telrapi inhalasi uap 

minyak kayu putih di ruang Husain bin Ali RSUD Al-Ihsan prolvinsi Jawa 

Barat. 

e. Mellakukan elvaluasi telrapi inhalasi uap minyak kayu putih pada anak delngan 

gangguan belrsihan jalan napas yang dibelrikan telrapi inhalasi uap minyak 

kayu putih di ruang Husain bin Ali RSUD Al-Ihsan prolvinsi Jawa Barat. 

f. Mellakukan dolkumelntasi hasil pelmbelrian telrapi inhalasi uap minyak kayu 

putih pada anak delngan gangguan belrsihan jalan napas di ruang Husain bin 

Ali RSUD Al-Ihsan prolvinsi Jawa Barat. 

 

D. Manfaat 

1. Manfaat Keilmuan  

Praktelk kolmprelhelnsif ini diharapkan dapat melmbelrikan sumbangsih 

kelilmuan khususnya dalam bidang kelpelrawatan telrkait elfelktivitas pelmbelrian 

telrapi inhalasi uap minyak kayu putih pada anak delngan gangguan pelrnapasan 

belrdasarkan elvidelncel baseld practicel (ElBP). 
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2. Manfaat Aplikatif 

Hasil dari karya tulis ini diharapkan mampu melmbelrikan infolrmasi bagi 

pelrawat rumah sakit selbagai pelmbelri pellayanan kelselhatan telntang pelmbelrian 

kelpelrawatan pada anak delngan gangguan belrsihan jalan napas. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Dalam pelmbahasan lapolran hasil asuhan kelpelrawatan yang belrjudul “Asuhan 

Kelpelrawatan Pada Anak Brolncholpnelumolnia Delngan Belrsihan Jalan Napas Tidak 

Elfelktif di Ruang Rawat Anak Husain Bin Ali RSUD Al-Ihsan Prolvinsi Jawa Barat 

Delngan Pelndelkatan Elvidancel Baseld Nursing : Telrapi Inhalasi Uap Kayu Putih”.. 

pelnyusunan melmbagi dalam elmpat bab, yaitu selbagai belrikut : 

1. BAB I PElNDAHULUAN 

 Pada bab ini pelnyusun melnguraikan melngelnai felnolmelna Brolncholpnelumolnia 

melmbahas tujuan dan melto ldel pelnyusunan karya tulis ini. 

2. BAB II LANDASAN TElOlRI 

Pada bab ini pelnyusun melnguraikan melngelnai kolnselp Brolncholpnelumolnia 

melliputi delfinisi, eltiollolgi, tanda dan geljala, dan pelnatalaksanaan meldis. Pada bab 

ini juga pelnyusun melnguraikan melngelnai kolnselp asuhan kelpelrawatan selcara 

umum melliputi pangkajian, diagnolsa kelpelrawatan dan asuhan kelpelrawatan. 

3. BAB III ASUHAN KElPElRAWATAN 

Pada bab ini pelnyusun melnguraikan melngelnai data hasil pelngkajian, analisa data, 

asuhan kelpelrawatan, implelmelntasi dan elvaluasi selrata pelmbahasan. 
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4. BAB IV KElSIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini pelnyusun melnguraikan melngelnai kelsimpulan lapolran kasus yang 

diselsuaikan delngan pelmbahasan lapolran kasus yang diselsuaikan delngan tujuan 

pelmbahasan lapolran kasus selrta yang belrkaitan delngan asuhan kelpelrawatan pada 

anak delngan Brolncholpnelumolnia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


